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Abstract: The development of digital technology has brought new opportunities in improving the quality ofeducation. One relevant innovation is the use of animation media in science learning, which can visualizeabstract concepts into interactive and understandable representations. This article reports a communityservice program conducted by lecturers from Universitas Negeri Makassar through training activities forscience teachers in Maros Regency, South Sulawesi. The program consisted of seminars, workshops, andmentoring in developing animation-based learning media using Powtoon and Animaker applications. Theresults indicate an improvement in teachers’ understanding of digital media concepts, technical skills inproducing animations, and motivation to integrate digital learning media into their teaching practices. Thisprogram contributes to enhancing teacher competencies and supports the transformation toward moreengaging science education.Keywords: digital learning media, animation, science education, teacher competence, community service
Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah memberikan peluang baru dalam peningkatan kualitaspendidikan. Salah satu inovasi yang relevan adalah penggunaan media animasi dalam pembelajaran IPA,yang mampu memvisualisasikan konsep abstrak menjadi lebih interaktif dan mudah dipahami. Artikel inimelaporkan program pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen Universitas Negeri Makassarmelalui kegiatan pelatihan guru IPA di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Program terdiri atas seminar,workshop, dan pendampingan dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis animasi menggunakanaplikasi Powtoon dan Animaker. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman guru terhadapkonsep media digital, keterampilan teknis dalam menghasilkan animasi, serta motivasi untukmengintegrasikan media digital dalam praktik pembelajaran. Program ini berkontribusi terhadappeningkatan kompetensi guru sekaligus mendukung transformasi pembelajaran IPA yang lebih menarik danmenyenangkan.Kata kunci: media pembelajaran digital, animasi, IPA, kompetensi guru, pengabdian masyarakat

1. PENDAHULUANAbad 21 menuntut guru untuk memiliki keterampilan mengintegrasikan teknologi digital kedalam sebuah pembelajaran (Shamdas, 2022; Astutik & Hariyati, 2021). Mata pelajaran IPAmerupakan bidang yang membutuhkan inovasi, karena banyak konsep yang bersifat abstrak dan sulitdipahami oleh siswa (Mayer, 2009; Swistiyawati & Indrayani, 2024; Rahmawati et al., 2021). Namun,kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru di Kabupaten Maros yangmenggunakan media konvensional seperti poster atau teks sederhana dalam pembelajaran, sehinggapemahaman siswa terhadap konsep IPA sering kurang optimal (Nira & Ghufron, 2015; Anita et al.,2025; Darmayanti & Pratama, 2024). Oleh karena itu, program pengabdian ini bertujuan untukmeningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan pembuatan media animasi digital agar
pembelajaran IPA menjadi lebih interaktif, efektif, dan menyenangkan.Penelitian menunjukkan bahwa animasi mampu meningkatkan motivasi dan pemahamankonsep siswa (Rieber, 1991; Melati et al., 2023; Nurhasanah et al., 2024). Oleh karena itu,peningkatan kompetensi guru dalam pembuatan media animasi menjadi solusi yang urgen untukmenciptakan pembelajaran IPA yang lebih efektif dan menyenangkan.
2. METODEMetode pelaksanaan kegiatan pengabdian meliputi:1. Seminar pengenalan media animasi dan aplikasinya dalam pembelajaran IPA2. Pelatihan pembuatan animasi menggunakan Powtoon dan Animaker
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3. Pendampingan dalam merancang produk animasi sesuai materi IPA4. Evaluasi melalui angket untuk mengukur peningkatan pemahaman, keterampilan, dan motivasiguru.Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kabupaten Maros selama lima bulan denganmelibatkan 21 guru IPA yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA.Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam tiga tahapan utama yang saling berkesinambungan. Pada bulanpertama dan kedua dilaksanakan seminar yang fokus pada pengenalan konsep media animasi digitalserta urgensi penggunaannya dalam pembelajaran IPA. Selanjutnya, pada bulan ketiga dan keempatdilaksanakan workshop dan pendampingan intensif yang menekankan keterampilan praktis gurudalam membuat animasi sederhana menggunakan aplikasi Powtoon dan Animaker, dimulai daripenyusunan storyboard hingga menghasilkan produk animasi. Tahap terakhir dilaksanakan padabulan kelima berupa evaluasi menyeluruh untuk menilai efektivitas kegiatan, yang dilakukan melaluites awal dan tes akhir analisis dengan uji t sampel berpasangan menggunakan SPSS, sertapenyebaran angket kepuasan peserta yang dianalisis secara deskriptif. Indikator keberhasilanditentukan pada tiga aspek, peningkatan yaitu pemahaman guru terhadap konsep media animasi,keterampilan guru dalam menghasilkan produk animasi sederhana yang relevan dengan materi IPA,dan motivasi guru untuk mengintegrasikan animasi ke dalam praktik pembelajaran.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN3.1 Peningkatan Pemahaman GuruGuru yang semula belum familiar dengan animasi mulai memahami potensi media digitaluntuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Temuan ini mendukung pendapat Smaldino, Lowther, &Russell (2008); Permana et al (2024) bahwa media digital dapat memfasilitasi komunikasi danpembelajaran.Berdasarkan hasil analisis SPSS, diperoleh gambaran bahwa terdapat peningkatan yangsignifikan antara skor pretest dan posttest guru IPA. Rata-rata skor pretest berada pada kategoricukup dengan nilai sekitar 11, sedangkan rata-rata skor posttest meningkat menjadi sekitar 14. Halini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru setelah mengikuti pelatihan. Hasil uji statistikmenunjukkan bahwa peningkatan ini tidak terjadi secara kebetulan, melainkan sebagai dampakpositif dari intervensi pelatihan yang diberikan.
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Gambar 3. Hasil Angket Kepuasan Peserta

Analisis inferensial menggunakan uji paired sample t-test dilakukan untuk mengetahuiperbedaan antara skor pretest dan posttest guru setelah mengikuti pelatihan pembuatan mediaanimasi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata selisih skor sebesar -2,76 dengan standar
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deviasi 1,72. Nilai t-hitung sebesar -7,319 pada derajat kebebasan (df) = 20 menunjukkan adanyaperbedaan signifikan. Selain peningkatan skor, guru juga berhasil membuat beberapa produk animasisederhana dengan tema energi, sistem organ manusia, dan fenomena alam. Animasi berdurasi 1–3menit tersebut dikembangkan menggunakan aplikasi Powtoon dan Animaker, serta memanfaatkanfitur AI untuk mempercepat proses desain.
Tabel 1. Hasil SPSSMean Std.Deviation t df-2.76190 1.72930 -7.319 20

Tabel 2. Descriptive StatisticsN Range Min Max Mean Std. Dev VariaceNGain 21 1.00 .00 1.00 .5434 .24954 .062Valid N (listwise) 1.21
Peningkatan pemahaman ini tidak hanya tercermin dari hasil kuantitatif, tetapi juga tampakdari respon dan interaksi guru selama kegiatan berlangsung. Pada awal kegiatan, sebagian besar gurumenunjukkan keraguan dan menganggap pembuatan animasi sebagai sesuatu yang sulit dilakukan,terutama karena keterbatasan pengetahuan mereka mengenai aplikasi pembuat animasi. Namunseiring dengan berlangsungnya sesi seminar dan workshop, pemahaman guru mengenai konsepmedia animasi dan potensi penggunaannya dalam pembelajaran semakin berkembang. Guru mulaimemahami bahwa animasi tidak hanya sekedar media tambahan, tetapi juga dapat menjadi saranautama untuk menjelaskan konsep IPA yang abstrak, misalnya alur peredaran darah manusia, prosesfotosintesis, atau siklus udara.

Gambar 2. Dokumentasi Produk Animasi Peserta
Pemahaman guru yang semakin baik juga terlihat dari kemampuan mereka dalam menyusunstoryboard sebelum membuat animasi. Pada awalnya, banyak guru yang tidak terbiasa merancangalur cerita pembelajaran. Namun setelah diberikan contoh dan pendampingan, mereka mulai dapatmemetakan materi IPA ke dalam urutan visual yang logis, sistematis, dan menarik. Hal inimenunjukkan bahwa guru tidak hanya memahami konsep animasi dari sisi teknis, tetapi juga mampumengintegrasikannya ke dalam desain pembelajaran yang sesuai dengan tujuan instruksional.Lebih jauh lagi, peningkatan pemahaman guru juga dapat dikaitkan dengan perubahanparadigma dalam memandang peran teknologi digital di kelas. Jika sebelumnya teknologi dianggapsebagai tambahan yang sekadar memperindah presentasi, kini guru mulai melihatnya sebagaikebutuhan esensial untuk menciptakan pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan zaman.Perubahan paradigma ini sangat penting karena menjadi dasar bagi guru untuk terus berinovasi,bukan hanya dalam penggunaan animasi, tetapi juga dalam mengintegrasikan teknologi digitallainnya di masa mendatang.

3.2 Hasil Angket Kepuasan PesertaEvaluasi keberhasilan pelatihan tidak hanya dilakukan melalui pretest dan posttest, tetapijuga melalui penyebaran angket kepuasan kepada seluruh peserta. Angket ini disusun untuk
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mengukur persepsi guru terhadap aspek-aspek pelatihan, meliputi relevansi materi, kejelasantransparansi, efektivitas metode, kualitas pendampingan, dan kebermanfaatan hasil kegiatanterhadap praktik pembelajaran di kelas. Angket menggunakan skala Likert lima poin, mulai darikategori “sangat tidak puas” hingga “sangat puas”, sehingga memungkinkan diperoleh gambaranyang lebih komprehensif mengenai tingkat kepuasan peserta.
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Gambar 3. Hasil Angket Kepuasan Peserta

Berdasarkan hasil tabulasi, diperoleh skor kepuasan peserta yang berkisar antara 37 hingga65 dari skor maksimal 65. Rata-rata skor berada pada kategori tinggi dengan mayoritas respondenmemberikan penilaian “puas” hingga “sangat puas”. Data ini menunjukkan bahwa pelatihan dinilairelevan, bermanfaat, dan sesuai dengan kebutuhan guru IPA dalam menghadapi tantanganpembelajaran berbasis teknologi. Temuan ini juga memperkuat analisis hasil kuantitatif pretest danposttest, yang sebelumnya menampilkan adanya peningkatan pemahaman guru setelah mengikutipelatihan. Dengan demikian, baik secara kognitif maupun afektif, pelatihan ini berhasil memberikandampak positif terhadap peserta.Jika ditinjau lebih mendalam, aspek yang memperoleh apresiasi tertinggi dari guru adalahkejelasan materi dan metode penyediaan. Peserta menyatakan bahwa materi pelatihan disusunsecara sistematis, mulai dari pengenalan teori dasar hingga praktik langsung, sehingga mudah diikutioleh guru dengan tingkat kemampuan yang beragam. Penyampaian materi juga dinilai komunikatifdan interaktif, didukung dengan contoh-contoh konkret yang relevan dengan konteks pembelajaranIPA. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan suatu pelatihan tidak hanya bergantung pada substansimateri, tetapi juga pada strategi, fasilitas yang digunakan oleh pemateri.Selain kejelasan materi, aspek pendampingan juga memperoleh skor tinggi dalam angketkepuasan. Guru merasa terbantu dengan adanya fasilitator yang aktif mendampingi saat prosespraktik pembuatan animasi. Pendampingan ini penting karena sebagian besar guru sebelumnyabelum pernah menggunakan aplikasi pembuat animasi, sehingga mereka memerlukan bimbinganlangsung dalam mengoperasikan fitur, menyusun storyboard , dan menyelesaikan produk animasi.Kehadiran fasilitator yang responsif membuat guru merasa lebih percaya diri untuk mencoba halbaru, sekaligus meminimalkan rasa takut gagal dalam menggunakan teknologi.Dari sisi kebermanfaatan, sebagian besar guru menilai bahwa pelatihan ini memberikankontribusi nyata bagi peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Guru menyatakan bahwa produkanimasi yang mereka hasilkan dapat langsung digunakan sebagai media pembelajaran IPA, baikdalam format tayangan video maupun integrasi ke dalam presentasi berbasis PowerPoint. Dengandemikian, pelatihan ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan berdampak langsungpada praktik mengajar. Guru juga menyampaikan bahwa animasi yang dihasilkan berpotensimeningkatkan minat belajar siswa, karena menyajikan konsep-konsep IPA dalam bentuk visual yang
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dinamis dan menarik.Lebih lanjut, hasil angket menampilkan pelatihan bahwa ini turut memotivasi guru untukmengembangkan keterampilan teknologi secara berkelanjutan. Beberapa responden menyatakankeinginannya untuk mengeksplorasi aplikasi animasi lain yang lebih kompleks, serta mencobamengintegrasikan animasi ke dalam pembelajaran berbasis proyek. Hal ini menunjukkan bahwakegiatan pelatihan tidak hanya meningkatkan kepuasan sesaat, tetapi juga menumbuhkan semangatinovasi dan komitmen guru untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi.Namun demikian, meskipun hasil angket secara umum menunjukkan tingkat kepuasan yangtinggi, terdapat pula catatan yang perlu menjadi perhatian untuk perbaikan program di masa depan.Beberapa guru menyampaikan bahwa waktu yang dirasakan pelatihan masih terbatas sehinggabelum semua materi dapat dipraktikkan secara mendalam. Selain itu, keterbatasan fasilitaspendukung, seperti akses internet yang kurang stabil dan spesifikasi perangkat laptop yang tidakmerata, menjadi kendala yang sedikit mengurangi kenyamanan peserta. Hal ini menjadi masukanpenting agar penyelenggara pelatihan berikutnya dapat menyiapkan durasi yang lebih panjang sertadukungan teknis yang lebih memadai.
Motivasi dan TantanganKegiatan pelatihan pembuatan media animasi digital memberikan dampak positif terhadappeningkatan motivasi guru IPA dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Motivasitersebut dapat dijelaskan dari dua perspektif, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.Motivasi intrinsik muncul dari kesadaran guru bahwa penggunaan animasi dapat membantumereka dalam menyajikan konsep-konsep IPA yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudahdipahami. Guru merasa lebih percaya diri untuk memanfaatkan teknologi setelah mengetahui bahwaaplikasi seperti Powtoon dan Animaker menyediakan antarmuka yang sederhana serta fitur berbasiskecerdasan buatan yang memudahkan proses desain animasi. Kepercayaan diri ini sejalan denganteori motivasi belajar menurut Uno (2006), yang menyatakan bahwa keyakinan individu terhadapkemampuan (self-efisiensi) berperan penting dalam meningkatkan motivasi untuk melakukan suatutugas. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya membekali guru dengan keterampilan teknis,tetapi juga meningkatkan keyakinan mereka untuk mengadopsi teknologi digital dalam kegiatanpembelajaran.Selain motivasi intrinsik, pelatihan ini juga menumbuhkan motivasi ekstrinsik. Banyak gurumenyadari bahwa penguasaan teknologi merupakan salah satu kompetensi penting dalammenghadapi tuntutan kurikulum abad ke-21. Kompetensi tersebut menjadi indikator profesionalismeguru yang berimplikasi pada peningkatan kualitas pembelajaran, penghargaan dari peserta didik, danpengakuan dari pihak sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Degeng (2013) yang menegaskanbahwa profesionalisme guru ditentukan oleh kemampuannya menguasai strategi pembelajaran yanginovatif dan relevan dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, motivasi guru untukmenggunakan animasi tidak hanya didorong oleh kepuasan pribadi, tetapi juga oleh kebutuhan untukmemenuhi standar profesional.Meskipun motivasi guru meningkat, integrasi animasi dalam pembelajaran tetap menghadapibeberapa tantangan struktural maupun teknis. Tantangan pertama adalah keterbatasan infrastruktursekolah. Sebagian besar sekolah di Kabupaten Maros, terutama yang berada di wilayah pinggiran,belum memiliki fasilitas teknologi yang memadai, seperti jaringan internet stabil, perangkatkomputer dengan spesifikasi layak, serta proyektor di setiap kelas. Kondisi ini dapat menghambatimplementasi animasi yang membutuhkan dukungan perangkat keras dan lunak secara optimal(Munir, 2008).Tantangan kedua adalah keterbatasan waktu. Guru pada umumnya memiliki beban kerjayang cukup padat, mulai dari persiapan perangkat terbuka, pelaksanaan pembelajaran, hinggakegiatan administratif. Situasi ini seringkali menyulitkan guru untuk meluangkan waktu khusus dalammerancang media animasi. Padahal, meskipun aplikasi pembuat animasi relatif mudah digunakan,proses perancangan tetap memerlukan kreativitas, perencanaan, dan ketelitian yang memakan
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waktu. Tantangan ketiga adalah heterogenitas kemampuan guru dalam menguasai teknologi.Meskipun semua peserta mengalami peningkatan keterampilan, terdapat perbedaan signifikanantara guru yang terbiasa menggunakan perangkat digital dengan mereka yang jarang berinteraksidengan teknologi. Guru dengan kemampuan awal yang rendah memerlukan waktu lebih panjang danpendampingan lebih intensif agar dapat mencapai keterampilan yang setara dengan rekan lainnya.Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program serupa di masa mendatang sangat bergantungpada desain pelatihan yang adaptif terhadap kebutuhan peserta dengan tingkat kemampuan yangberagam.Selain itu, terdapat tantangan (keberlanjutan). Pelatihan yang dilaksanakan dalam durasisingkat belum sepenuhnya menjamin konsistensi guru dalam mengintegrasikan animasi ke dalampembelajaran. Tanpa adanya dukungan berkelanjutan, baik dari pemerintah daerah, sekolah,maupun komunitas guru, motivasi yang telah tumbuh berpotensi menurun. Oleh karena itu,diperlukan tindak lanjut strategi berupa pelatihan lanjutan, forum berbagi praktik baik (bestpractice), dan kebijakan sekolah yang mendukung inovasi pembelajaran berbasis teknologi..Luaran KegiatanProgram menghasilkan: (1) produk animasi guru IPA, (2) artikel ilmiah, (3) dokumentasi videokegiatan, dan (4) rencana pendaftaran HKI.

Gambar 4. Dokumentasi Pelatihan
4. KESIMPULAN

Program pelatihan integrasi teknologi animasi dalam meningkatkan kompetensi guru IPA diKabupaten Maros, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun motivasi berjalan dengan baik.Aplikasi animasi yang diperkenalkan dalam pelatihan ini yakni aplikasi Powtoon dan Animaker, dimana kedua aplikasi ini sudah didukung dengan fitur AI sehingga pengguna aplikasi dapat membuat



JURNAL ALTIFANIPenelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Vol. 5, No. 5 – September 2025, Hal. 864-871DOI: 10.59395/altifani.v5i5.869

E-ISSN: 2774-6240 870

animasi hanya dengan memberikan penjelasan yang sesuai dengan materi yang ingin dibuatkananimasinya. Peserta yang awalnya belum familiar bahkan tidak tahu sama sekali aplikasi pembuatanimasi akhirnya menjadi tahu bahwa ada banyak aplikasi yang dapat digunakan dalam membuatanimasi dan penggunaannya cukup mudah.Antusias peserta terlihat dengan berbagai macam media animasi sederhana yang dibuatpada saat pelatihan. Dengan bantuan AI, penggunaan media animasi yang tadinya harus dilakukansecara bertahap dan membutuhkan proses yang tidak sebentar menjadi mudah dilakukan, sehinggapeserta pelatihan sangat termotivasi untuk mengintegrasikan media animasi ke dalam prosespembelajaran. Ke depannya, kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan dukungansarana teknologi agar pembelajaran IPA semakin interaktif dan inovatif.
UCAPAN TERIMA KASIHTim penulis mengucapkan terima kasih kepada Fakultas Matematika dan Ilmu PengetahuanAlam Universitas Negeri Makassar atas dukungan pendanaan PNBP tahun 2025 sehingga kegiatan inidapat terlaksana. Tim penulis juga mengucapkan terima kasih kepada MGMP Guru IPA KabupatenMaros yang telah berkenan dan antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini. Semogapengalaman dan sharing ilmu yang telah diberikan dapat bermanfaat dalam proses pembelajaranyang dilakukan.
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